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UJI LC50-96 LIMBAH CAIR TAPIOKA DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP BRANCHIA IKAN NILA (Oreochromis niloticus) 
 
Himmawan Ady. Y. I 
Jurusan Biologi,  Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
 Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
Pemanfaatan ubi kayu berskala industri menghasilkan hasil sampingan 
berupa limbah cair tapioka yang dapat menurunkan kualitas lingkungan. Limbah 
cair tapioka merupakan limbah yang mengandung sianida di dalamnya. Sianida 
merupakan bahan yang bersifat sangat beracun terhadap organisme dalam 
konsentrasi tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai LC50-96  dan 
mengetahui pengaruh limbah cair tapioka terhadap kualitas, serta mengetahui 
pengaruh limbah cair tapioka terhadap struktur mikroanatomi branchia. 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 
variabel bebas berupa konsentrasi limbah cair tapioka dengan variabel terikat 
berupa parameter kualitas perairan yang meliputi: pH, Suhu, COD, BOD, TSS, 
dan Sianida; mortalitas ikan; dan struktur mikroanatomi branchia. Data parameter 
kimia dianalisis dengan menggunakan uji T-test dan uji Korelasi. Untuk 
mengetahui nilai LC50-96 jam menggunakan analisis probit. Sedangkan untuk 
kerusakan mikroanatomi branchia dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan nilai LC50-96 limbah cair tapioka adalah 
1,336%. Uji T-test menunjukkan adanya pengaruh limbah cair tapioka terhadap 
parameter parameter COD, BOD, TSS, dan Sianida, tetapi tidak berpengaruh pada 
parameter pH dan Suhu. Pengamatan mikroanatomi branchia menunjukkan 
adanya kerusakan jaringan berupa edema, hiperplasia, dan fusi lamella. 
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LC50-96 TEST OF TAPIOCA WASTEWATER and The EFFECT ON 
TILAPIA (Oreochromis niloticus) GILLS STRUCTURE 
 
Himmawan Ady. Y. I 
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SebelasMaret University, Surakarta 
 
Industrial-scale cassava produces by-products of tapioca waste water that 
can decrease the quality of the environment. Tapioca waste water contains 
cyanide. Cyanide is a highly toxic substance to organisms in a particular 
concentration. This study aims to determine the effect of tapioca waste water on 
water quality (pH, Temperature, COD, BOD, TSS, Cyanide) and branchia 
microanatomy. 
This research used completely randomized design with free variable was 
concentration of tapioca waste water and dependent variable was water quality 
parameters.. Chemical parameter data were analyzed by T-test and Correlation 
test. LC50-96 hours using probit analysis. Branchia microanatomy was analyzed 
by descriptively. 
The results showed that tapioca waste water could affect the quality of 
waters on the parameters. The result of research showed LC50-96 of tapioca waste 
water is 1,336%. T-test showed effect of tapioca waste water to COD, BOD, TSS, 
Cyanide parameters but didn’t effected to the pH and temperature. Microanatomy 
observation showed tissue damage of gill by edema, hyperplasia, and fusion of 
lamella. 
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MOTTO 
 
 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q. S. Al-Insyirah : 5) 
 
 
 “Tidaklah Allah menganugerahkan kepada seseorang sesuatu pemberian yang 
lebih baik dan lebih lapang daripada kesabaran” (HR Bukhari) 
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